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PENERAPAN LISTENING STRATEGIES INSTRUCTION UNTUK MENINGKA TKAN
KEMAMPUAN LISTENING COMPREHENSION MAHASISWA PRODI BAHASA

INGGRIS FKIP  – UNIVERTAS RIAU

Indah Tri Purwanti

ABSTRACT
This classroom action research was conducted to overcome the students’ problems in listening
comprehension through the implementation of Listening Strategies Instruction. The subjects were the
second semester students taking Listening I. Before the treatment was conducted, a questionnaire to
obtain students’ listening strategies and a pre-test were administered, then a post-test was also held at
the end of the treatment. The steps of applying Listening Strategies Instruction are: 1) Orient class to
listening instruction,2) provide initial instruction in listening strategies, 3) model the listening process,
and 4) practice and class discussion. From one cycle with six meetings applied, there is a difference in
listening strategies used before and after the treatment. After the treatment, the listening strategies
applied by the participants are directive attention, selective attention, double-checked monitoring, auditory
monitoring strategy evaluation, and problem identification. Besides, there was an increase of the mean
score from the pre-test (56.64) to the mean score after the cycle (72.72) which was higher than the
standard competency (e” 70). In addition, the result of observation shows that students were actively
involved in the activities. The value of ‘t table at the levels of significance of 0.5 (2.06) and 0.1 (2.80) is
smaller than the ‘t’ observed value (6,69). This means that the use of Listening Strategy Instruction is
very effective to increase students’ ability in listening comprehension.

PENDAHULUAN
Listening sebagai suatu ketrampilan berbahasa yang reseptif merupakan suatu keterampilan berbahasa
yang fundamental. Dalam penggunaannya ketrampilan ini digunakan 2 kali ketrampilan berbicara, 4-5
kali ketrampilan membaca dan menulis (Bulletin ,1952, dalam Saricoban, 1999, 1;Duzer, 1997).
Ketrampilan ini sangatlah penting dalam proses komunikasi : pengajaran, pembelajaran , dunia kerja dll.
Dalam perkuliahan, ketrampilan ini teraplikasi dalam semua proses belajar mengajar, baik itu untuk mata
kuliah skill courses ataupun content courses. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam ketrampilan
menyimak perlu mendapat perhatian baik dari pengajar maupun mahasiswa, karena kemampuan menyimak
pemahaman mahasiswa sangatlah berperan pada pemahaman mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah
lainnya.

Menyimak bahasa oral secara teoritis diketahui terdiri dari proses yang aktif dan kompleks yang
menentukan tingkat dan isi pemahaman. Pembelajar terlibat dalam beragam mental proses dalam usaha
untuk memahami informasi dari teks oral. Pembelajar berfokus pada input aural, menentukan makna,
dan menghubungkan apa yang didengar dengan pengetahuan yang dimiliki. Tetapi, hampir tidak ada
kecocokan yang sempurna antara input dan pengetahuan; gaps pemahaman terjadi dan usaha khusus
untuk menentukan makna diperlukan, terutama bagi pembelajar bahasa asing. Mental proses yang diaktifkan
oleh pembelajar untuk memahami, belajar, atau untuk merangkai informasi baru dari ujaran-ujaran yang
disimaknya merupakan listening comprehension strategies (Teng, 2001).

Sementara itu, penulis sebagai pengasuh mata kuliah (MK) Listening merasa bahwa kemampuan
mahasiswa dan proses pembelajaran MK Listening sangat perlu untuk diperbaiki / ditingkatkan.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan fenomena tentang hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
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Listening I tidaklah seperti yang diharapkan apabila dilihat dari segi hasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar mahasiswa dimana 4 orang ( 16%) memperoleh nilai A, 8 orang (32%) memperoleh nilai B, dan
13 orang (52 %) memperoleh nilai C. Sementara itu apabila dilihat dari segi proses, berdasarkan wawancara
dengan mahasiswa teridentifikasi bahwa beberapa mahasiswa tidak bisa berkonsentrasi, cepat sekali
melupakan apa yang baru didengar, ataupun dapat memahami kata-kata yang didengar tetapi tidak dapat
menentukan maksud yang sebenarnya, bahkan lebih dari 60% mahasiswa tidak tahu strategi apa yang
harus diterapkan ketika sedang menyimak. Selain dari pada itu, selama ini listening strategies tidaklah
secara explicit diajarkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Listening.

Rendahnya kemampuan mahasiswa dan kondisi tersebut tentu saja disebabkan oleh berbagai
faktor. Pertama, faktor tingkat kesulitan materi pembelajaran yang mana level materi pembelajaran yang
tidak sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa. Hal ini bisa menyebabkan mahasiswa merasa frustrasi.
Kedua, metode dan strategi pengajaran yang lebih teacher – centered; dan tidak berfokus bagaimana
sebenarnya mahasiswa menemukan dan terlibat dalam proses pembelajaran itu sendiri. Faktor ketiga
adalah latar belakang pengetahuan mahasiswa, seperti apakah mahasiswa memiliki informasi yang cukup
yang diperlukan untuk memahami sebuah teks. Motivasi mahasiswa juga merupakan salah satu faktor
yang mungkin mempengaruhi kemampuam listening comprehension mahasiswa. Faktor keempat yaitu
strategi pembelajaran Listening. Strategi pembelajaran listening sangatlah penting untuk dipahami oleh
mahasiswa sehingga ketika mahasiswa terlibat dalam kegiatan menyimak mahasiswa dapat menentukan
proses apa yang harus mereka tentukan untuk mengantisipasi kesulitan dalam menyimak.

Dari beberapa kemungkinan penyebab kurangnya kemampuan mahasiswa dalam listening
comprehension tersebut di atas, metode pembelajaran dan strategi menyimak adalah faktor yang ingin
penulis angkat dan pecahkan pada penelitian ini. Dalam hal ini, diperlukan satu pengajaran strategi
pembelajaran Listening, listening strategies instruction, yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
listening comprehension mahasiswa.

Tujuan dari pada listening strategies instruction adalah untuk membantu pembelajar, dalam hal
ini mahasiswa, menyadari kekuatan dari pada metakognisi yang mereka miliki dan untuk mengajarkan
kepada mereka strategi metakognitif yang membantu mereka menjadi pembelajar bahasa yang lebih baik.
Dengan demikian, pembelajar bahasa secara mental aktif, bertujuan, strategik, dan sadar akan proses
pembelajaran yang mereka miliki sendiri. Sehingga dalam kegiatan listening comprehension pembelajar
teararah dalam membuat perencanaan dalam menyimak, pemehaman selama proses menyimak, dan
menggunakan informasi yang diperoleh dalam menyimak.

Dalam penerapannya, listening strategies instruction dilaksanakan dalam pembelajaran MK
Listening I yang meliputi tahapan : 1) Orient class to listening instruction, 2) provide initial instruction
in listening strategies, 3) model the listening process, 4) practice and class discussion. Listening strategies
instruction ini akan dilaksanakan pada 30 menit awal setiap pertemuan. Kegiatan ini kemudian dilanjutkan
kegiatan listening comprehension yang mana pembelajar menerapkan strategi yang sudah diajarkan,
yang memiliki tahapan: 1) orient class to listen, 2) Students listen in small group, 3) small group to
discuss how they listen, 4) small group share ideas (whole class dicussion).

Dengan penerapan listening strategies instruction ini diharapkan kemampuan listening comprehension
mahasiswa dalam MK Listening I dapat ditingkatkan. Dan, untuk lebih terarahnya penerapan listening
strategies instruction dalam pengajaran mata kuliah Listening I, maka perumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut:

1) Listening strategy apakah yang sering diterapkan oleh pembelajar ketika menyimak ?
2) Bagaimanakah aktifitas mahasiswa dalam penerapan listening strategy instruction ?
3) Bagaimana mahasiswa melakukan sharing tentang strategi yang digunakan dalam kelompoknya

?
4) Apakah penerapan listening strategies instruction dapat meningkatkan penerapan listening

strategies dalam proses listening comprehension ?
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5) Dapatkah penerapan listening strategies instruction dalam MK Listening I meningkatkan
kemampuan listening comprehension mahasiswa Prodi Bahasa Inggris FKIP – Universitas Riau
?

Listening Comprehension
Kegiatan menyimak merupakan suatu proses mental yang tidak dapat dilihat sehingga sulit untuk

dideskripsikan. Penyimak harus membedakan bunyi, memahami kosakata dan struktur gramatikal,
menginterpertasikan stress dan tujuan, memproses dan menginterpertasikan semuanya itu seketika
bersamaan dengan konteks kultur sosial yang lebih besar dari suatu ujaran (Wift, 1984). Dalam hal ini
dapat dilihat bahwa ketrampilan menyimak merupakan suatu proses interpretasi aktif yang komplek yang
mana penyimak mencocokkan apa yang didengar dengan apa yang diketahuinya.

Menyimak merupakan kegiatan yang menyita hampir 40-50% dari waktu komunikasi kita setiap
harinya (Gilman & Moody, 1984). Menyimak merupakan channel utama pada pengajaran di kelas dan
merupakan ketrampilan berbahasa yang paling banyak digunakan baik di rumah maupun di tempat kerja.
Dalam kelas-kelas bahasa, pengajaran ketrampilan menyimak sering berfokus pada menyimak pemahaman
(listening comprehension). Menurut Goh (2002; 2) kunci ketrampilan menyimak pemahaman adalah
menyimak untuk informasi detail, menyimak untuk mendapatkan ide utama yang disebut juga dengan
global listening, membuat inferen, menyimak secara selektif, dan membuat prediksi. Selanjutnya, Goh
juga menjelaskan bahwa ketrampilan menyimak biasanya didiskripsikan dalam bentuk hasil yaitu apa
yang pendengar/pembelajar lakukan untuk mendemonstrasikan pemahaman mereka.

Dalam ketrampilan menyimak dengan pemahaman (listening comprehension) ada dua kognitif
process yang terjadi : proses ‘bottom-up’ dan proses ‘top – down’ (Goh, 2002; Duzer, 1997). Proses ‘top-
down’ merupakan proses yang menggunakan schemata (latar belakang pengetahuan dan pemahaman
global) untuk memperoleh dan menginterpertasikan makna dari suatu berita. Latar belakang pengetahuan
dapat berupa pengetahuan tentang topik, konteks materi listening yang disimak, jenis teks, kultur atau
informasi lain yang tersimpan dalam schemata . Sejalan dengan itu, dideskripsikan juga bahwa schemata
dapat berupa shemata tentang isi (pengetahuan umum berdasarkan pengalaman hidup dan pembelajaran
sebelumnya) ataupun shemata tekstual ( pengetahuan tentang bahasa dan isi yang digunakan untuk situasi
tertentu , seperti : bahasa yang digunakan di bank). Proses ‘top-down’ menjadi aktif ketika apa yang
disimak berhubungan dengan informasi yang ada di schemata.

Proses ‘bottom-up’ terjadi ketikan pengetahuan kebahasaan digunakan untuk memahami makna
dari suatu berita (Vandergrift). Makna dibangun dari bunyi kekata kehubungan gramatikal ke makna
leksikal untuk sampai pada makna berita yang terakhir (Duzer, 1997; Vandergrift). Selanjutnya, tekanan
(stress, rhythm, dan intonasi juga berperan dalam proses ‘bottom-up’ (Duzer, 1997).

Ketrampilan menyimak pemahaman sendiri tidaklah merupakan suatu proses ‘top-down’ ataupun
‘bottom-up’ tetapi merupakan suatu proses interpretif yang interaktif dari latar belakang pengetahuan
(schemata) dan pengetahuan kebahasaan dalam memahami berita/input. Proses yang mana yang akan
digunakan tergantung pada pengetahuan tentang bahasa, pengetahuan tentang topik atau tujuan menyimak
pemahaman. Proses ‘top-down’ , sebagai contoh, digunakan ketika menyimak pemahaman untuk informasi
umum (general idea), tetapi menyimak pemahaman untuk informasi khusus seperti berita cuaca , proses
‘bottom-up’ akan digunakan (Duzer,1997; Vandergrift, ). Untuk itu pengajar perlu mengingatkan pembelajar
bahwa kedua proses kognitif ini mempengaruhi menyimak pemahamannya.

Rubin (1994, dalam Goh, 2002) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang meningkatkan
ataupun menurunkan menyimak pemahaman, antara lain : teks, task, petutur, penyimak, dan proses.
Fitur-fitur teks merupakan fitur-fitur akustik, fitur-fitur discourse, dan jenis teks. Task merupakan
kompleksitas dari pada tugas-tugas ketrampilan menyimak yang dipengaruhi oleh jenis pertanyaan, waktu,
berapa kali informasi dapat didengar. Karakteristik petutur yang berpengaruh seperti aksen, kelancaran,
standard, dan gender. Dari segi penyimak banyak faktor yang mempengaruhi seperti kemampuan berbahasa,
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memori, tujuan, schemata, konsentrasi, dll. Yang mempengaruhi dalam hal proses mengarah pada
bagaimana penggunaan ‘top-down’ atau ‘bottom-up’ ataupun kombinasi efektif dari keduanya.

Listening Strategies
Menurut (O’Malley & Chamot (2001), strategi menyimak dibagi dalam 4 (empat) kategori :

strategi management (metacognitive), strategi kognitif, dan strategi social afektif . Setiap kategori dibagi
dalam komponen yang lebih kecil: functional planning, advanced organizer, selective attention, self -
monitoring, self- evaluating, classification, inference, note-taking, elaboration, cooperation, questioning
for, clarification, self-talk and positive attitude development.

Selanjutnya O’Malley & Chamot (2001) mengemukakan bahwa strategi metakognisi ataupun
strategi management merupakan ketrampilan eksekutif tingkat tinggi yang melibatkan perencanaan,
monitoring, ataupun evaluasi keberhasilan kegiatan pembelajaran. Penerapan strategi metakognisi/
management yang tepat akan membuat perbedaan dalam belajar. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa
yang efisien tergantung pada apakah pembelajar telah menggunakan strategi metakognisi dan seberapa
baik strategi management/metakognisi telah diterapkan.

Proses yang terdapat dalam metacognitive strategy menurut O’Malley dan Chamot meliputi :
a) Fokus pada aspek-aspek khusus dari pada suatu tugas pembelajaran, seperti merencanakan untuk

menyimak pada kata-kata atau phrasa-phrasa kunci.
b) Merencanakan pengorganisasian apakah komunikasi tertulis atau oral.
c) Memonitor dan mereview perhatian terhadap suatu tugas, memonitor pemahaman terhadap

informasi yang harus diingat, atau memonitor produksi ketika sedang terjadi; dan
d) Mengevaluasi atau mengecheck pemahaman setelah menyelesaikan suatu kegiatan bahasa yang

riseptif, atau mengevaluasi produksi bahasa setelah dilakukan.
Sementara itu, Oxford (1990) mengklasifikasikan metacognitive strategy dalam 3 kategori besar:

memusatkan pembelajaran, menyusun dan merencanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran.
Setiap kategori ini memiliki strategi yang lebih rinci. Dengan lebih terperinci, Vandergrift (1997)
mengklasifikasikan metacognitive listening comprehension lebih lengkap dan rinci, sebagai berikut : 1)
Perencanaan yang terdiri dari advance organization, directed attention, selective attention, dan self-
management; 2) Monotoring yang terdiri dari comprehension monitoring, auditory monitoring, double
– check monitoring, 3) Evaluation yang terdiri dari evaluasi performa, evaluasi strategi; dan 4) Identifikasi
Masalah.

Selanjutnya berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Vandergrift (1997), Rost (2002)
mengemukakan adanya konsesus yang menggunakan strategi management/metakognisi : perencanaan
untuk menyimak, self-monitoring untuk proses pemahaman, dan evaluasi performa dan masalah yang
mana berhubungan dengan kemampuan pembelajar dalam menyimak. Dengan mempertimbangkan hal ini
Rost (2002) mengemukakan pendekatan pedagogis yang diselaraskan dengan perkembangan strategi
metakognitif untuk memperoleh makna sebagai bagian dari suatu pendekatan instruksional. Dalam tablenya
Pedagogical Approach for Developing Metacognitive Strategies for L2 Listeners, Rost mendeskripsikan
aktivitas yang dilakukan pembelajat dan pengajar untuk mengembangkan metacognitive strategies
pembelajar.

Penerapan listening strategy instruction dalam proses pembelajaran telah dijadikan focus kajian,
Teng (2003) melakukan studi tentang pengaruh listening strategy instruction pada pembelajar bahasa
asing, studi ini menginvestigasi apakah listening strategy instruction memfasilitasi pembelajar
menggunakan EFL listening strategy dan persepsi mereka terhadap listening strategy instruction. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan yang signifikan pada strategi memori. Disamping itu, subjek
yang menggunakan cognitive strategy tidak meningkat secara signifikan, tetapi penggunaan beberapa
strategi afektif meningkat.
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Metode Penelitian
SettingPenelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada kelas mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Listening I, pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni yang
diselenggarakan pada semester genap tahun akademik 2008/2009. Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
Listening I, merupakan subjek penelitian ini berjumlah 25 orang.

Rencana Tindakan
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan prinsip – prinsip PTK dengan

menggunakan siklus – siklus tindakan perencanaan, implementasi, observasi dan evaluasi, analisis dan
refleksi. Tindakan dilaksanakan mulai dari bulan April sampai dengan bulan Juni. Penelitian tindakan
kelas satu siklus ini terdiri dari 6 kali pertemuan . Sebelum tindakan, dilaksanakan pre-test pada prasiklus
dan post-test diakhir tindakan.

Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan – persiapan yang terdiri atas :

a) menyusun satuan acara perkuliahan
b) menyusun bahan ajar
c) menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan listening strategy instruction.
d) menyusun alat evaluasi berupa test untuk mengetahui kemampuan mahasiswa sebelum dan

sesudah tindakan dilaksanakan;
e) menentukan scoring sistim yang diharapkan untuk menilai tingkat pemahaman mahasiswa.
f) Menyusun lembar observasi untuk pengajar dan pembelajar.

Tahap Implementasi Tindakan
Deskripsi tindakan yang dilakukan sesuai dengan judul penelitian tindakan kelas ini dengan

menerapkan listening strategy instruction, yang skenarionya meliputi :
Sebelum melaksanakan tindakan, pengajar perlu menjelaskan tentang listening strategies instruction,
sehinggga mahasiswa memahami bagaimana menyimak dengan strategi menyimak. Adapun tindakan
listening strategy instruction adalah sbb :

1) Orient class to listening instruction,
2)  provide initial instruction in listening strategies (following Rost’s Model) ,
3)  model the listening process,
4) practice and class discussion.

Dalam melaksanakan modelling pengajar melaksanakan think-aloud, kemudian pembelajar melakukannya
dalam kelompok besar, dan dilanjutkan dalam kelompok kecil. Listening strategies instruction ini akan
dilaksanakan pada 30 menit awal setiap pertemuan. Kegiatan ini kemudian dilanjutkan kegiatan listening
comprehension yang mana pembelajar menerapkan strategi yang sudah diajarkan.

Tahap Observasi dan Evaluasi
Kegiatan observasi dilakukan oleh dosen mitra kerja dalam penelitian ini. Observasi dilakukan

selama pembelajaran berlansung yaitu pada setiap pertemuan. Variable yang diobservasi meliputi :
1) Mahasiswa yang dapat menerapkan listening strategies dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan.
2) Aktifitas mahasiswa dalam small group dan class discussion.
3) Jumlah mahasiswa yang melakukan sharing dalam kelompoknya
4) Rekaman hasil evaluasi pembelajaran (pre-test dan post-test)
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Refleksi
Hasil yang didapat pada tahap observasi dan hasil pre-test dan post-test dianalisa pada tahap ini. Dari
hasil ini, pemberi tindakan akan dapat merefleksikan diri dengan melihat data apakah listening strategy
instructions dapat meningkatkan kemam-puan listening comprehension mahasiswa. Hasil analisa data
pada tahap ini akan di-pergunakan untuk melaksanakan siklus selanjutnya

Hipotesa Tindakan
Hipotesa tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut “Pembelajaran dengan listening strategy instructions
dapat menigkatkan kemampuan Listening Comprehension mahasiswa dalam mata kuliah Listening I “

Kriteria Keberhasilan
Yang menjadi keberhasilan dari penelitian ini adalah jika hasil evaluasi pembelajaran post –test mencapai
nilai rerata e” 70 ( tingkat kompetensi minimal 70 %) atau 70 % dari pembelajar memiliki nilai e” 70.
Apabila kriteria keberhasilan tidak tercapai maka akan dilakukan siklus selanjutnya dengan
mempertimbangkan hasil observasi tindakan untuk melihat beberapa perubahan yang perlu dilakukan.

Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan instrument sebagai berikut :

a) Lembar tes, untuk mengumpulkan data pre-test dan post-test tentang kemampuan
pemahaman materi yang disajikan.

b) Lembar observasi untuk memperoleh data tentang situasi pembelajaran selama
implementasi tindakan.

c) Questionaire untuk memperoleh informasi strategi menyimak yang diterapkan subjek
sebelum dan sesudah treatment dilaksanakan.

Hasil Penelitian Pra Siklus
Penelitian pra siklus bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa sebelum dilaksanakan
tindakan. Penelitian pra siklus dilaksanakan seminggu sebelum tindakan dilakukan. Pada tahap ini
pembelajar diberi tes listening comprehension. Skor pre-test pada prasiklus ini menghasilkan rerata 56,64
yang berarti bahwa tingkat penguasaan mahasiswa pada tahap pra siklus baru mencapai 56,64%. Data
hasil questioner tentang listening strategies yang pernah diterapkan pembelajar dalam listening
comprehension menunjukkan metacognitive strategy pada faktor planning yang digunakan seluruh subjek
adalah paying attention tanpa menentukan apakah itu directed attention atau selective attention. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek belum mengetahui dengan benar apakah berkonsentrasi pada informasi spesifik
dari pada teks yang disimak atau berfokus untuk memperoleh poin-poin utama / umum dalam menyimak.
Untuk faktor monitoring, subjek lebih bamyak melakukan task monitoring (60%), dan hanya (16%)
subjek yang melakukan comprehension monitoring dan (24%) tidak melakukan monitoring. Selanjutnya,
hanya 28% subjek penelitian ini yang melakukan penilaian yaitu dalam bentuk performance evaluation.

Hasil Penelitian 1 Siklus
Hasil observasi menggambarkan bahwa subjek penelitian ini cukup aktif terlibat dalam tindakan penerapa
listening strategy instruction. Rerata 24% dari subjek penelitian ini menerapkan think-aloud sebagai
model dalam listening comprehension. Aktifitas yang melibatkan banyak subjek (32%) adalah sharing.
Aktifitas ini sangat penting dalam tindakan penerapan karena dengan aktifitas ini maka subjek yang
berada pada kategori lambat akan memperoleh input dari subjek yang cepat.

Hasil questioner tentang penerapan listening strategies dalam proses listening comprehension
menunjukkan adanya pemahaman yang cukup baik dari pembelajar. Pada faktor planning, subjek penelitian
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ini lebih menggunakan directive attention (80%) dari pada selective attention (60%) dan advance organizer
(40%). Hal ini berarti bahwa ketika subjek sudah agak terlatih, maka subjek lebih berkonsentrasi pada
informasi umum / poin-poin utama dalam menyimak, dan sebagian masih berkonsentrasi pada informasi
spesifik ketika menyimak. Pada faktor monitoring 72% dari subjek melakukan double-checked monitoring
pada kegiatan menyimak yang diberikan pengulangan, dan (52%) dari subjek masih melakukan auditory
monitoring untuk menegaskan ketepatan persepsi dari pada keywords dan struktur gramatikal. Hal yang
menarik pada faktor monitoring ini adalah bahwa 2 subjek penelitian ini konsisten menterjemah dalam
fikiriannya ketika menyimak input bahasa yang diterimanya. Selanjutnya, pada faktor evaluation ada
36% dari subjek penelitian ini melakukan performance evaluation dan 56% melakukan problem
identification.

Untuk mengetahui apakah tindakan pada siklus ini sudah dapat memenuhi kriteria keberhasilan
yang diterapkan dalam penelitian ini, maka data post test dihitung reratanya yang menghasilkan 72,72.
Rerata ini lebih besar dari kriteria keberhasilan yang diterapkan dalam penelitian ini. Sementara itu
apabila dihitung dengan menggunakan uji ‘t diperoleh nilai ‘t’ hitung 6,96, apabila dibandingkan dengan
nilai ‘t’ kritik yang ada pada tabel ‘t’, maka nilai ‘t’ hitung (6,69) jauh lebih besar dari nilai pada tabel ‘t’
dengan df 24 adalah 2,06 untuk taraf signifikan 0,05 dan 2.80 untuk taraf signifikan 0,01. Hal ini
membuktikan bahwa tindakan penerapan listening strategy instruction pada siklus ini memberikan
peningkatan yang signifikan pada kemampuan ketrampilan menyimak pemahaman subjek penelitian ini.
Dengan demikian hipotesa tindakan penelitian ini diterima.

Dari hasil analisis, dapat dikemukakan bahwa hasil penelitian yaitu penerapan listening strategy
instruction untuk meningkatkan kemampuan listening comprehension mahasiswa memuaskan. Hal ini
dapat dilihat dari :

a. Skor rata-rata pada siklus adalah 72,72 yang berarti tingkat penguasaan sudah mencapai
72,72 %. Hal ini sudah melebihi kriteria keberhasilan yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu e” 70.

b. Dari uji ‘t’ untuk melihat efektifitas penerapan tindakan, terlihat bahwa analisa data dari
siklus menghasilkan ‘t’ hitung 6,69. Sementara itu nilai tabel ‘t’ dengan taraf signifikan 0.5
adalah 2.06 dan dengan taraf signifikan 0.1 adalah 2.80, yang jauh lebih kecil dari nilai ‘t’
hitung. Hal ini berarti bahwa penerapan listening strategy instruction dapat meningkatkan
kemampuan listening comprehension mahasiswa dalam mata kuliah Listening I.

Pembahasan
Hasil penelitian dengan menerapkan pra siklus dan 1 siklus tindakan dapat menjawab tujuan penelitian

tindakan kelas ini: kemampuan mahasiswa dalam listening comprehension meningkat secara signifikan
setelah penerapan listening strategy instruction dalam pembelajaran. Hal ini dapat dijelaskan dari hasil
dan peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penerapan listening strategy instruction.

Hasil questioner pada saat pra siklus dengan setelah siklus dilaksanakan memperlihatkan perbedaan
yang sangat berarti. Strategi pada kategori planning pada sat pra siklus hanya ada paying attention tanpa
menentukan apakah itu directed attention atau selective attention. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
belum mengetahui dengan benar apakah berkonsentrasi pada informasi spesifik dari pada teks yang disimak
atau berfokus untuk memperoleh poin-poin utama / umum dalam menyimak. Setelah tindakan, subjek
penelitian menerapkan directive attention (80%), selective attention (60%), dan advance organizer (40%).
Untuk faktor monitoring, subjek lebih bamyak melakukan task monitoring (60%), dan hanya (16%)
subjek yang melakukan comprehension monitoring dan (24%) tidak melakukan monitoring. Setelah
tindakan, 72% dari subjek melakukan double-checked monitoring pada kegiatan menyimak yang diberikan
pengulangan, dan (52%) dari subjek masih melakukan auditory monitoring. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajar memahami listening strategies yang perlu diterapkan dalam proses listening comprehension
Selanjutnya, untuk kategori evaluation, sebelum tindakan hanya 28% subjek penelitian ini yang melakukan
penilaian yaitu dalam bentuk performance evaluation. Setelah tindakan, ada 36% dari subjek penelitian
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ini melakukan performance evaluation dan 56% melakukan problem identification. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan penggunaan listening strategies oleh subjek penelitian ini,
dan kebanyakan digunakan oleh subjek penelitian ini adalah untuk kategori Planning : directive attention
dan selective attention; Monitoring : Double-checked monitoring dan auditory monitoring; Evaluation
: strategy evaluation; dan problem identification.

Hasil observasi penelitian ini terutama menggabarkan keterlibatan pembelajar dalam setiap
pertemuan proses penerapan listening strategy instruction, terutama pada saat pengajar menerapkan
modeling dengan melakukan think-aloud sehingga pembelajar mendapat gambaran bagaimana listening
strategies dapat diaplikasikan. 24% dari subjek penelitian ini menerapkan think-aloud sebagai model
dalam listening comprehension. Selain model dari pengajar bagaimana menerapkan listening strategy,
subjek penelitian juga memperoleh model dari sesama pembelajar. Hal ini tentu saja mempertegas bagaimana
listening strategies diterapkan dalam listening comprehension. 32% dari subjek melakukan sharing tentang
bagaimana melakukan dan kesulitan – kesulitan dalam proses listening comprehension.

Sementara itu dari rata-rata pre-test dan post-test dapat dilihat pada Table 1 berikut:

Tabel 1. Skor Pre-test dan Post-test

Pre-test` Post-test
56,64 `72.72

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari skor pre-test ke skor post-test terjadi kenaikan , hasil uji ‘t’ menunjukkan
kenaikan ini cukup signifikan dan sudah dapat melewati standar keberhasilan (e” 70) yang diterapkan ,
hasil uji ‘t’ juga menunjukkan bahwa perbedaan hasil signifikan karena hasil ‘t’ hitung (6,69) lebih besar
dari nilai table ‘t’ . Hal ini berarti bahwa listening strategy instruction sangat tepat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman pembelajar terhadap listening strategies dan kemampuan listening
comprehension mahasiswa dalam mata kuliah Listening 1. Hasil ini menjawab tujuan penellitian ini yaitu
kemampuan listening comprehension mahasiswa dalam mata kuliah Listening 1 meningkat dengan
penerapan listening strategy instruction.

Kesimpulan
1. Rata-rata skor pre-test mahasiswa dalam pra siklus adalah 56,64 yang berarti bahwa tingkat

penguasaan mahasiswa adalah 56,64 %.
2. Listening strategies yang diterapkan subjek penelitian ini pada faktor Planning : directive attention

dan selective attention; Monitoring : Double-checked monitoring dan auditory monitoring;
Evaluation : strategy evaluation; dan problem identification

3. Dalam penerapan listening strategy instruction rata-rata hasil post – test (72.72) sudah melebihi
kriteria yang ditetapkan yaitu e” 70 (70 %). Hal ini berarti tujuan penelitian tindakan ini sudah
terjawab dimana listening strategy instruction dapat meningkatkan kemampuan listening
comprehension mahasiswa dalam mata kuliah Listening 1.
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